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THE IMPACT LIQUIDITY, QUALITY OF ASSETS, SENSITIVITY, 
EFFICIENCY, AND PROFITABILITY TO CAPITAL ADEQUACY  
RATIO (CAR) ON NATIONAL PRIVATE NON FOREIGN  
GENERAL BANKS IN INDONESIAN 
 
Nugroho Novan Setiawan 
STIE Perbanas Surabaya 




This research aims to examine whether LDR, IPR, NPL, APB, IRR, BOPO, ROA, 
and ROE both simultaneously and partially have significant effect towardsCapital 
Adequacy Ratio(CAR) on National Private Non Foreign General Banks in 
Indonesian. The samples used in research are Bank Victoria, Bank Bukopin, and 
Bank Tabungan Pensiunan. It uses secondary data forthe analysis. The data are 
taken from published financial report of Otoritas Jasa Keuangan from first 
quarter of 2011 until fourth quarter of 2015. The data analysis technique uses 
multiple regression analysis. The result of the research shows that LDR, IPR, 
NPL, APB, IRR, BOPO, ROA and ROE, simultaneously have significant effect 
towards Capital Adequacy Ratio(CAR) on National Private Non Foreign 
General Banks in Indonesian. NPl, APB partially have positive insignificant effect 
towards CAR. LDR, IPR, ROA partially have positive significant effect towards 
CAR. ROE partially have negative insignificant effect towards CAR. APB, IRR 
partially have negative significant effect towards CAR. While among the nine 
variables, the most dominant variable is LDR. 
 
Key word : Liquidity, Asset Quality, Sensitivity, Efficiency, Profitability toward  
Capital Adequacy Ratio (CAR). 
 
PENDAHULUAN 
Pengertian Bank menurut 
undang-undang nomer. 10 tahun 
1998 perubahan undang-undang no. 
7 tahun 1992 tentang perbankan, 
yaitu suatu badan usaha yang 
menghimpun dana dari masyarakat 
dalam bentuk simpanan dan 
menyalurkannya kepada masyarakat 
dalam bentuk kredit dan atau bentuk-
bentuk lainnya dalam rangka 
meningkatkan taraf hidup rakyat 
banyak ( Kasmir, 2012:12   ).  
Aspek permodalan bagi 
perbankan nasional adalah salah satu 
faktor terpenting dalam membangun 
suatu usaha untuk menghindari 
kerugian. 
CAR merupakan Rasio 
yang  bertujuan untuk mengukur 
kecukupan suatu modal bank. 
Semakin tinggi Capital Adequacy 
Ratio(CAR) akan mengakibatkan 
Bank tersebut memiliki 
kemampuandapat menanggung risiko 
dari setiap kredit atau aktiva 
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produktif yang berisiko, sehingga 
kemampuan bank tersebut dapat 
dikatakan baik. Semakin tinggi 
Capital Adequacy Ratio (CAR) maka 
akan baik pula kemampuan Bank 
dalam menanggung risiko yang akan 
terhadi dari setiap kredit atau aktiva 
produktif yang berisiko. Dan jika 
nilai pada Capital Adequacy Ratio 
(CAR) tinggi maka yang akan terjadi 
Bank mampu 
menanggungrisikodarisetiapkreditata
uaktivaproduktif yang berisiko, dan 
akan juga memberikan kontribusi 
yang besar bagi profitabilitas.  
Pada setiap Bank 
seharusnya CAR semakin lama 
semakin meningkat, ini bertolak 
belakang pada CAR pada Bank 
Umum Swasta Nasional Non Devisa. 
Berdasarkan Tabel 1, kita dapat 
mengetahui jika Bank Umum Swasta 
Nasional Non Devisa di Indonesia 
selama periode tahun 2011 sampai 
dengan periode tahun 2015 pernah 
mengalami penurunan pada CAR 
dengan melihat atau mengacu pada 
rata-rata Trend sebesar -0,24. 
Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa masih terdapat masalah 
terhadap CAR pada Bank Umum 
Swasta Nasional Non Devisa di 
Indonesia,sehingga  perlu dicari tau 
faktor-faktor apa saja yang 
mempengaruhi penyebab penurunan 
CAR yang terjadi pada Bank Umum 
Swasta Nasional Non Devisa.  
Tabel 1 
POSISI CAR BANK UMUM SWASTA NASIONAL NON DEVISA DI INONESIA 
PERIODE TAHUN 2011-PERIODE TAHUN 2015 
 
 
Sumber : Otoritas Jasa Keuangan ( OJK ) 
 
KERANGKA TEORITIS DAN 
HIPOTESIS 
Rasio Solvabilitas merupakan ukuran 
kemampuan bank mencari sumber 
dana untuk membiayai kegiatannya. 
Bisa juga dikatakan rasio ini 
merupakan alat ukur untuk melihat 
kekayaan bank untuk melihat 
efisiensi bagi pihak manajemen bank 
tersebut. Untuk mengukur kinerja 
rasio Solvabilitas dapat 
menggunakan rasio yang digunakan 
(Kasmir 2012 : 322 - 325) sebagai 
berikut : 
Capital Adequacy Ratio ( CAR ) 
Rasio ini bertujuan untuk mengukur 
Nama Bank TAHUN 2011 TAHUN 2012 Trend TAHUN 2013 Trend TAHUN 2014 Trend TAHUN 2015 Trend Rata-Rata Trend
PT Bank Amar Indonesia 99,88 135,59 35,71 181,38 45,79 94,42 -86,96 145,81 51,39 9,19
PT Bank Andara 72,67 40,88 -31,79 33,87 -7,01 44,18 10,31 28,6 -15,58 -8,81
PT Bank Artos Indonesia 28,5 27,72 -0,78 21,62 -6,1 16,99 -4,63 19,16 2,17 -1,87
PT Bank Bisnis Internasional 56 36,52 -19,48 28,89 -7,63 31,79 2,9 47,54 15,75 -1,69
PT Bank Bukopin, Tbk 12,71 16,34 3,63 15,12 -1,22 14,21 -0,91 13,56 -0,65 0,17
PT Bank Dinar Indonesia 61,59 55,58 -6,01 44,02 -11,56 31,24 -12,78 30,5 -0,74 -6,22
Bank Fama Internasional 25,44 26,33 0,89 24,59 -1,74 24,26 -0,33 27,33 3,07 0,38
PT Bank Harda Internasional 13,81 13,49 -0,32 15,78 2,29 15,73 -0,05 21,9 6,17 1,62
PT Bank Ina Perdana 15,05 16,05 1 16,71 0,66 24,94 8,23 19,66 -5,28 0,92
PT Bank Index Selindo 11,54 11,57 0,03 12,87 1,3 22,21 9,34 26,36 4,15 2,96
PT Bank Jasa Jakarta 20,98 20,58 -0,4 22,84 2,26 23,37 0,53 28,15 4,78 1,43
PT Bank Kesejahteraan Ekonomi 10,87 12,11 1,24 12,28 0,17 13,74 1,46 16,13 2,39 1,05
PT Bank Mandiri Taspen Pos 18,41 20,67 2,26 20,56 -0,11 19,69 -0,87 43,34 23,65 4,99
PT Bank Mayora 17,81 22,28 4,47 19,46 -2,82 19,97 0,51 28,21 8,24 2,08
PT Bank Mitraniaga 27,52 22,25 -5,27 24,48 2,23 18,53 -5,95 15,2 -3,33 -2,46
PT Bank Multiarta Sentosa 29,95 28,16 -1,79 146,14 117,98 60,54 -85,6 34,99 -25,55 1,01
PT Bank Nationalnobu 87,34 56,69 -30,65 87,49 30,8 48,97 -38,52 27,48 -21,49 -11,97
PT Bank Pundi Indonesia, Tbk 12 13,27 1,27 11,43 -1,84 10,05 -1,38 8,98 -1,07 -0,60
PT Bank Royal Indonesia 59,91 43,59 -16,32 33,3 -10,29 28,56 -4,74 35,55 6,99 -4,87
PT Bank Sahabat Sampoerna 36 32,6 -3,4 27,19 -5,41 23,54 -3,65 17,03 -6,51 -3,79
PT Bank SBI Indonesia 15,38 11,89 -3,49 22,33 10,44 25,2 2,87 46,38 21,18 6,20
PT Tabungan Pensiunan Nasional, Tbk 20,47 21,49 1,02 23,09 1,6 23,3 0,21 24,52 1,22 0,81
PT Bank Victoria Internasional, Tbk 14,86 0,15 -14,71 17,95 17,8 18,35 0,4 19,3 0,95 0,89
PT Bank Yudha Bhakti 12,75 12,89 0,14 15,95 3,06 15,22 -0,73 15,7 0,48 0,59
PT BRI Agroniaga, Tbk 16,39 14,8 -1,59 21,6 6,8 19,06 -2,54 22,12 3,06 1,15
PT Centratama Nasional Bank 18,43 23,36 4,93 23,92 0,56 22,89 -1,03 24,19 1,3 1,15
PT Prima Master Bank 16,03 17,05 1,02 15,38 -1,67 14,18 -1,2 18,75 4,57 0,54
Rata-Rata 30,83 27,92 -2,90 34,82 6,90 26,86 -7,97 29,87 3,01 -0,19
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kecukupan suatu modal bank. 
Dengan kata lain rasio kecukupan 
modal atau ( CAR ) ini mengukur 
kemampuan bank dalam 
menyediakan dana untuk keperluan 
pengembangan usaha serta 
menampung kemungkinan resiko 
kerugian yang diakibatkan dalam 
operasional bank. Berikut rumus 
Capital Adequacy Ratio ( CAR ) : 
CAR =  X100% 
Kinerja Keuangan Bank 
Kinerja keuangan bank dapat dilihat 
berdasarkan laporan keuangan yang 
disajikan oleh suatu bank secara 
periodik, laporan ini juga sekaligus 
menggambarkan kinerja bank selama 
periode tersebut ( Kasmir, 2012 : 310 
). Kinerja keuangan bank dapat di 
ukur dengan menggunakan rasio-
rasio sebagai berikut : Likuiditas, 
Kualitas Aktiva, Sensitivitas, 
Efisiensi, dan Profitabilitas. 
Likuiditas 
Rasio likuiditas merupakan rasio 
untuk mengukur kemampuan bank 
dalam memenuhi kewajiban jangka 
pendeknya pada saat ditagih, dengan 
kata lain merupakan dapat membayar 
kembali pencairan dana deposannya 
pada saat ditagih dan serta dapat 
mencukupi permintaan kredit yang 
telah diajukan Menurut ( Kasmir 
2012 : 315). Semakin besar rasio ini 
semakin likuid. Untuk mengukur 
likuiditas pada suatu bank dapat 
diukur menggunakan rasio sebagai 
berikut ( Kasmir, 2012 : 315 – 319 ). 
: 
Loan To Deposit Ratio ( LDR ) 
LDR Merupakan rasio untuk 
mengukur komposisi jumlah kredit 
yang diberikan dibandingkan dengan 
jumlah dana masyarakat dan modal 
sendiri yang digunakan. Berikut rasio 
yang mengukur Loan To Deposit 
Ratio ( LDR ): 
LDR =  X100%  
Investing Policy Ratio ( IPR ) 
Rasio berikut ini menggambarkan 
kemampuan bank dalam melunasi 
kewajibannya kepada para 
deposannya dengan cara melikuidasi 
surat-surat berharga yang dimiliki. 
Berikut rasio yang mengukur 
Investing Policy Ratio( IPR ) : 
IPR= X100%
Kualitas Aktiva 
Kualitas Aktiva adalah perbandingan 
antara classified assets ( kredit 
kurang lancar, kredit diragukan, 
kredit macet ) dengan total earning 
assets ( kredit yang diberikan, surat 
berharga, aktiva antar bank dan 
penyertaan (Veithzal Rivai, 2013 : 
474).Kualitas bank dapat diukur 
menggunakan rasio sebagai berikut ( 
Taswan 2010 : 164 – 167 ).  
Noan Performing Loan ( NPL ) 
NPL merupakan rasio yang 
mengukur tingkat kesehatan bank 
umum. Sebab tingginya NPL 
menunjukan ketidakmampuan bank 
umum dalam proses pencairan kredit. 
Berikut rasio yang mengukurNoan 
Performing Loan( NPL ) : 
NPL =  X100% 
Aktiva Produktif Bermasalah ( 
APB ) 
APB merupakan rasio yang 
digunakan untuk mengukur aktiva 
produktif bermasalah dengan kualitas 
kurang lancar, diragukan, dan macet. 
Berikut rumus yang mengukur 
Aktiva Produktif Bermasalah(APB): 




Sensitivitas merupakan penilaian 
terhadap kemampuan modal bank 
untuk mengcover akibat yang 
ditimbulkan oleh perubahan risiko 
pasar dan kecukupan manajemen 
risiko pasar (Veithzal Rivai, 2013 : 
485). Rasio yang mengukur 
Sensitivitas sebagai berikut 
(Mudrajad dan Suhardjono, 2011 : 
274 - 275). : 
Interest Rate Risk ( IRR ) 
IRR merupakan rasio yang 
membandingkan pendapatan kredit ( 
interest income ) dengan beban 
kredit ( interest expense ), dengan 
kata lain untuk menunjukan 
perbandingan bunga yang diterima 
dengan bunga yang dikeluarkan 
dalam rangka pemberian kredit, 
makin besar risiko makin baik 
pengelolaan kredit tersebut karena 
lebih besar pendapatan kredit 
dibandingkan beban atau biaya. 
Rumus untuk mengukur Interest Rate 
Risk ( IRR ). 
IRR =  X100% 
Efisiensi  
Efisiensi rasio yang digunakan untuk 
memastikan efisien dan kualitas 
pendapatan bank secara benar dan 
akurat ( Veithzal Rivai, 2013 : 480 ). 
Rasio yangdigunakan untuk 
mengukur efisiensi sebagai berikut ( 
Veithzal Rivai, 2013 : 480 - 482 ).  : 
Biaya Operasional terhadap 
Pendapatan Operasional ( BOPO ) 
BOPO merupakan rasio yang 
mengukur perbandingan antara biaya 
operasional dengan pendapatan 
operasional dalam mengukur tingkat 
efisiensi dan kemampuan bank dalam 
dalam melakukan kegiatan 
operasinya.Rumus untuk mengukur 
Biaya Operasional Pendapatan 
Operasional (BOPO ) : 
BOPO =  X100% 
Profitablitas 
Profitabilitas merupakan rasio yang 
digunakan untuk menilai suatu 
kondisi dan kemampuan 
profitabilitas bank untuk mendukung 
kegiatan operasional juga 
permodalan bank Menurut (Veithzal 
Rivai 2013 : 480). Rasio yang 
mengukur Profitabilitas sebagai 
berikut (Veithzal Rivai, 2013 : 480 - 
481) : 
Return On Asset ( ROA ) 
ROA merupakan rasio yang 
mengukur kemampuan bank dalam 
memperoleh keuntungan secara 
keseluruhan, dengan kata lain ROA 
merupakan rasio labaSebelum pajak 
dalam setahun terakir terhadap rata-
rata volume usaha dalam periode 
yang sama. Rumus mengukur Return 
On Assets ( ROA ): 
ROA =  X100% 
Return On Equity ( ROE ) 
ROE merupakan rasio unutk 
mengukur kemmapuan bank dalam 
memperoleh laba bersih yang 
dikaitkan dengan pembayaran 
dividen. Berikut rumus yang 
mengukur Return On Equity( ROE ). 
ROE =  x100% 
Metode Penelitian Rancangan 
Penelitian 
Pada penelitian ini, 
menjelaskan rancangan penelitian 
yang ditinjau dari beberapa aspek. 
Berdasarkan sumber datanya, 
penelitian ini termasuk jenis 
penelitian sekunder. 
Data sekunder merupakan data yang 
diterbitkan atau digunakan oleh 
organisasi yang bukan 
pengolahannya. (Syofian Siregar, 













        (+)            (+)          (-)           (-)            (+/-)              (-)            (+)           (+) 
 
 
atau diteliti dari laporan keuangan 
triwulanan Bank Umum Swasta 
Nasional Non Devisa yang 
dipublikasikan oleh Otoritas Jasa 
Keuangan ( OJK ). Periode tiwulan I 
2011 sampai dengan periode triwulan 
IV 2015. 
1. Berdasarkan dengan teknik 
penelitiannya, penelitian ini termasuk 
dalam penelitian kuantitatif. Data 
Kuantitatif merupakan data yang 
berupa angka, sesuai dengan 
bentuknya data kuantitatif dapat 
diolah atau dianalisis menggunakan 
perhitungan statistika (Syofian 
Siregar, 2012 : 38). Karena 
penelitian ini meneliti laporan 
keuangan dari Bank Umum Swasta 
Nasional Non devisa pada periode 
triwulan I tahun 2011 sampai dengan 
periode triwulan IV tahun 2015. 
Identifikasi Variabel 
Variabel yang digunakan 
dalam  penelitian ini adalah meliputi 
variabel bebas dan variabel 
tergantung, yaitu: 
a. Variabel bebas 
1. X1 =  LDR 
2. X2 = IPR 
3. X3 = NPL 
4. X4 = APB 
5. X5 = IRR 
6. X6 = BOPO 
7. X7 = ROA 
8. X8 = ROE 
b. Variabel tergantung ( variabel 
yang dipengaruhi ) 
Y = Capital Adequacy Ratio ( 
CAR ) 
Definisi Operasional dan 
Pengukuran Variabel 
Untuk mempermudah 
dalam menganalisis data dan 
menghindari kesalahan terhadap 
masing-masing variabel yang akan 
Analisis Kinerja Keuangan 
Likuiditas Kualitas Aktiva Sensitivitas Profitabilitas 
LDR IPR NPL APB
(-) 
IRR ROA ROE 
Capital Adequacy Ratio ( CAR ) 
Efisiensi 
BOPO 
Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa 
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digunakan dalam penelitian ini akan 
diuraikan definisi operasional dan 
pengukuruan variabel sebagai berikut 
: 
Loan To Deposit Ratio ( LDR ) 
Rasio ini menggambarkan 
perbandingan antara peningkatan 
kredit yang diberikan 
dengan total dana pihak ketiga. Ratio 
ini merupakan alat ukur untuk 
tingkat likuiditas pada Bank Umum 
Swasta Nasional Non Devisa di 
Indonesia pada periode triwulan I 
tahun 2011 sampai dengan periode 
triwulan IV tahun 2015. Satuan 
pengukurannya adalah persen dan 
rumus yang digunakan yaitu nomor 
sembilan. 
Investing Policy Ratio ( IPR ) 
Rasio ini  menggambarkan 
perbandingan antara peningkatan 
surat berharga dengan total dana 
pihak ketiga. Ratio ini merupakan 
alat ukur untuk tingkat likuiditas 
pada Bank Umum Swasta Nasional 
Non Devisa di Indonesia pada 
periode triwulan I tahun 2011 sampai 
dengan periode triwulan IV tahun 
2015. Satuan pengukurannya adalah 
persen dan rumus yang digunakan 
yaitu nomor enam. 
Non Performing Loan ( NPL ) 
Rasio ini menggambarkan 
perbandingan antara kredit 
bermasalah dengan total kredit 
likuiditas pada Bank Umum Swasta 
Nasional Non Devisa di Indonesia 
pada periode triwulan I tahun 2011 
sampai dengan periode triwulan IV 
tahun 2015. Satuan pengukurannya 
adalah persen dan rumus yang 
digunakan yaitu nomor sepuluh. 
Aktiva Produktif Bermasalah ( 
APB ). 
Rasio ini menggambarkan 
perbandingan antara aktiva produktif 
bermasalah dengan total aktiva 
produktif pada Bank Umum Swasta 
Nasional Non Devisa di Indonesia 
pada periode triwulan I tahun 2011 
sampai dengan periode triwulan IV 
tahun 2015. Satuan pengukurannya 
adalah persen dan rumus yang 
digunakan yaitu nomor sebelas. 
Interest Rate Risk( IRR ) 
Rasio ini menggambarkan 
perbandingan antara IRSA ( Interest 
Sensitivity Assets ) dengan IRSL ( 
Interest Rate Sensitivity Liability ) 
pada Bank Umum Swasta Nasional 
Non Devisa di Indonesia pada 
periode triwulan I tahun 2011 sampai 
dengan periode triwulan IV tahun 
2015. Satuan pengukurannya adalah 
persen dan rumus yang digunakan 
yaitu nomor tiga belas. 
Beban Operasional terhadap 
Pendapatan Operasional ( BOPO 
). 
Rasio ini menggambarkan 
perbandingan antara biaya 
operasional dengan pendapatan 
operasional pada Bank Umum 
Swasta Nasional Non Devisa di 
Indonesia pada periode triwulan I 
tahun 2011 sampai dengan periode 
triwulan IV tahun 2015. Satuan 
pengukurannya adalah persen dan 
rumus yang digunakan yaitu nomor 
enam belas. 
Return On Assets ( ROA ) 
Rasio ini menggambarkan 
perbandingan antara laba sebelum 
pajak dengan rata-rata total aset pada 
Bank Umum Swasta Nasional Non 
Devisa di Indonesia pada periode 
triwulan I tahun 2011 sampai dengan 
periode triwulan IV tahun 2015. 
Satuan pengukurannya adalah persen 
dan rumus yang digunakan yaitu 
nomor tujuh belas. 
Return On Equity( ROE ) 
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Rasio ini menggambarkan 
perbandingan antara  laba setelah  
pajak yang diterima terhadap rata-
rata modal inti pada Bank Umum 
Swasta Nasional Non Devisa di 
Indonesia pada periode triwulan I 
2011 sampai dengan periode triwulan 
IV tahun 2015. Satuan 
pengukurannya adalah persen dan 
rumus yang digunakan yaitu nomor 
delapan belas. 
Populasi, Sampel dan Teknik 
Pengambilan Sampel 
Populasi dalam penelitian 
ini merupakan Bank Umum Swasta 
Nasional Non Devisa di Indonesia. 
Pada penelitian ini tidak dilakukan 
analisis kepada semua anggota 
populasi, tetapi hanya terhadap 
anggota yang terpilih sebagai 
sampel. 
Pengambilan sampel 
dilakukan dengan menggunakan 
teknik purposive sampling. 
Purposive sampling merupakan 
penetapan responden untuk dijadikan 
sampel berdasarkan pada kriteria-
kriteria tertentu (Syofian Siregar, 
2014 : 60).  
Kriteria yang telah digunakan 
penelitian ini adalah Bank Umum 
Swasta Nasional Non Devisa di 
Indonesia yang memiliki modal inti 
dan modal pelengkap per Desember 
2015 mulai dari dua triliun rupiah 
sampai dengan tiga belas triliun 
rupiah. Berdasarkan kriteria diatas 
maka sampel yang terpilih yaitu tiga 
bank. PT Bank Victoria 
Internasional, Tbk, PT Bank 
Bukopin, Tbk, PT Bank Tabungan 
Pensiunan Nasional, Tbk. 
Berdasarkan pada kriteria diatas, 
yaitu dengan klasifikasi Bank Umum 
Swasta Nasional Non Devisa yang 
memiliki modal inti dan modal 
pelengkap mulai dari duatriliun 
rupiah sampai dengan tiga belas 
triliun rupiah, maka sampel yang 
dipilih pada penelitian ini adalah tiga 
bank, yaituPT Bank Victoria 
Internasional, Tbk, PT Bank 
Bukopin, Tbk, PT Bank 
TabunganPensiunan Nasional. 
ANALISA DATA DAN 
PEMBAHASAN 
Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis Regresi Linier Berganda 
digunakan untuk mengetahui 
besarnya pengaruh hubunganvariabel 
bebas (independent) yaitu : LDR, 
IPR, NPL, APB, IRR, BOPO, ROA 
dan ROE terhadap variabel 
tergantung (dependent) yaitu CAR, 
maka akan diperoleh hasil yang 
terdapat pada tabel 4.10 adalah 
sebagai berikut : 
Y =  13,848 + 0,357X1+ 0,267X2 + 
0,571X3 – 2,217X4 – 0,297 X5+ 
0,009X6 + 1,735X7 – 0,132X8 + ei 
Dari persamaan regresi linier 
berganda dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
1. Β0 = 13,848 
Konstanta sebesar 13,848 artinya 
adalah menunjukan bahwa besarnya 
nilai variabel CAR yang tidak 
dipengaruhi oleh variabel LDR, IPR, 
NPL, APB, IRR, BOPO, ROA, ROE. 
Dengan asumsi bahwa nilai variabel 
bebas adalah nol atau konstanta. 
2. β1 = 0,357 
Apabila variabel LDR mengalami 
peningkatan sebesar satu persen 
makaCAR mengalami peningkatan 
sebesar 0,357 persen. Dan sebaliknya 
variabel LDR mengalami penurunan 
sebesar satu persen maka CAR 
akanmengalami penurunan sebesar 





HASIL PERHITUNGAN PERSAMAAN REGRESI 
Model 
Unstandardized Coefficients 
B Std. Error 
(Constant) 13,848 4,122 
LDR (X1) ,357 ,074 
IPR (X2) ,267 ,083 
NPL (X3) ,571 ,396 
APB (X4) -2,217 ,774 
IRR (X5) -,297 ,092 
BOPO (X6) ,009 ,028 
ROA (X7) 1,735 ,513 
ROE (X8) -,132 ,032 
R = 0,880 
R Square = 0,775 
F Hitung = 21,935 
Sig = 0,000 
Sumber : Lampiran 10, data diolah. 
nya nilai variabel bebas lainnya 
adalah konstanta atau nol. 
3. β2 = 0,267 
Apabila variabel IPR mengalami 
peningkatan sebesar satu persen 
maka CAR mengalami peningkatan 
sebesar 0,267 persen. Dan sebaliknya 
variabel IPR mengalami penurunan 
sebesar satu persen maka CAR akan 
mengalami penurunan sebesar 0,267 
persen. Dengan asumsi bahwa 
besarnya nilai variabel bebas lainnya 
adalah konstanta atau nol. 
4. β3 = 0,571 
Apabila variabel NPL mengalami 
peningkatan sebesar satu persen 
maka CAR mengalami peningkatan 
sebesar 0,571 persen. Dan sebaliknya 
variabel NPL mengalami penurunan 
sebesar satu persen maka CAR akan 
mengalami penurunan sebesar 0,571 
persen. Dengan asumsi bahwa 
besarnya nilai variabel bebas lainnya 
adalah konstanta atau nol. 
5. β4 = -2,217 
Apabila variabel APB mengalami 
peningkatan sebesar satu persen 
maka CAR mengalami penurunan 
sebesar -2,217 persen. Dan 
sebaliknya variabel APB mengalami 
penurunan sebesar satu persen maka 
CAR akan mengalami peningkatan 
sebesar -2,217 persen. Dengan 
asumsi bahwabesarnya nilai variabel 
bebas lainnya adalah konstanta atau 
nol. 
6. β5= -0,297 
Apabila variabel IRR mengalami 
peningkatan sebesar satu persen 
makaCAR mengalami penurunan 
sebesar -0,297 persen. Dan 
sebaliknya variabel IRR mengalami 
penurunan sebesar satu persen maka 
CAR akan mengalami peningkatan 
sebesar -0,297 persen. Dengan 
asumsi bahwa besarnya nilai variabel 
bebas lainnya adalah konstanta atau 
nol. 
7. β6 = 0,009 
Apabila variabel BOPO mengalami  
peningkatan sebesar satu persen 
maka CAR mengalami peningkatan 
sebesar 0,009 persen. Dan sebaliknya 
variabel BOPO mengalami 
penurunan sebesar satu persen maka 
CAR akan mengalami penurunan 
sebesar 0,009 persen. Dengan asumsi 
bahwa besarnya nilai variabel bebas 
lainnya adalah konstanta atau nol. 
8. β7 = 1,735 
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Apabila variabel ROA mengalami  
peningkatan sebesar satu persen 
maka CAR mengalami peningkatan 
sebesar 1,735 persen. Dan sebaliknya 
variabel ROA mengalami penurunan 
sebesar satu persen maka CAR akan 
mengalami penurunan sebesar 1,735 
persen. Dengan asumsi bahwa 
besarnya nilai variabel bebas lainnya 
adalah konstanta atau nol. 
9. β8 =  -0,132 
Apabila ROE mengalami 
peningkatan sebesar satu persen 
maka CAR mengalami penurunan 
sebesar -0,132 persen. Dan 
sebaliknya variabel ROE mengalami 
penurunan sebesar satu persen maka 
CAR akan mengalami peningkatan 
sebesar -0,132 persen. Dengan 
asumsi bahwa besarnya nilai variabel 
bebas lainnya adalah konstanta atau 
nol. 
Uji F ( Uji Serempak ) 
Uji F digunakan untuk 
mengetahui apakah variabel bebas 
secara bersama-sama mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap 
variabel tergantung.  
Gambar 2 
Daerah Penerimaan dan Penolakan H0 Uji F 
 
 




                                                                                     2,13         21,935 
F hitung = 21,935 > F tabel = 2,13, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa 
H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya 
LDR, IPR, NPL, APB, IRR, BOPO, 
ROA, ROE secara bersama-sama 
mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap CAR pada Bank 
Umum Swasta Nasional Non Devisa 
Nilai koefesien korelasi (R) 
menunjukan seberapa erat hubungan 
antara variabel bebas dengan variabel 
tergantung CAR. Besarnya nilai 
koefesien korelasi adalah 0,880. 
Nilai tersebut menunjukan hubungan 
antara variabel bebas LDR, IPR, 
NPL, APB, IRR, BOPO, ROA, ROE 
dengan variabel tergantung CAR 
adalah sangat erat atau kuat. 
Nilai koefesien determinasi (R
2
) 
digunakan untuk mengukur seberapa 
jauh kemampuan model dalam 
menerangkan variasi variabel 
tergantung CAR. Sehingga diperoleh 
nilai R
2
 = 0,775 yang berarti 77,5 
persen CAR dapat dijelaskan oleh 
variabel bebas LDR, IPR, NPL, 
APB, IRR, BOPO, ROA, ROE, 
sedangkan sebesar 22,5 persen 
dipengaruhi oleh variabel lain diluar 
model yang diteliti. 
 
Uji parsial (Uji-t) 
Uji t digunakan untuk 
mengetahui apakah variabel bebas 
yang meliputi LDR, IPR, ROA, ROE 
secara parsial mempunyai pengaruh 
positif yang signifikan terhadap CAR 
, serta NPL, APB, BOPO secara 
parsial mempunyai pengaruh negatif 




juga IRR secara parsial mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap 
CAR Dengan menggunakan program 
SPSS 20 diperoleh hasil perhitungan 
uji t yang dapat dilihat pada tabel 
4.12. 
Tabel 3 
HASIL PERHITUNGAN UJI PARSIAL (Uji-t) 
 






LDR (X1) 4,855 1,6753 Ditolak Diterima 0,562 0,3158 
IPR (X2) 3,221 1,6753 Ditolak Diterima 0,411 0,1689 
NPL (X3) 1,441 -1,6753 Diterima Ditolak 0,198 0,0392 
APB (X4) -2,866 -1,6753 Ditolak Diterima -0,372 0,1384 
IRR (X5) -3,242 +/-2,0076 Ditolak Diterima -0,413 0,1706 
BOPO (X6) 0,326 -1,6753 Diterima Ditolak 0,046 0,002 
ROA (X7) 3,384 1,6753 Ditolak Diterima 0,428 0,1832 
ROE (X8) -4,095 1,6753 Diterima Ditolak -0,497 0,247 
Sumber : Data Hasil Pengolahan SPSS 
1. Pengaruh LDR terhadap CAR 
Berdasarkan dari tabel 
4.12 hasil thitungyang diperoleh 
sebesar 4,855 dan ttabel(0,05 : 51) 
sebesar 1,6753 sehingga dapat dilihat 
bahwa thitung 4,855 ≥ ttabel 
1,6753, maka H0 ditolak dan H1 
diterima. Hal ini menyatakan bahwa 
LDR secara 
parsial mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap CAR pada Bank 
Umum Swasta Nasional Non Devisa 
di Indonesia. Besarnya koefesien 
determinasi parsial LDR adalah  
0,3158 yang berarti secara parsial 
LDR memberikan kontribusi sebesar 
31,58 persen terhadap CAR. 
Gambar 3 
Daerah Hasil Penerimaan dan 
 Penolakan H0 Uji t variabel LDR 
 (X1) 





0                      1,6753 4,855 
2. Pengaruh IPR terhadap CAR 
Berdasarkan dari tabel 4.12 hasil 
thitung yang diperoleh sebesar 3,221 
danttabel (0,05 : 51) sebesar 1,6753 
sehingga dapat dilihat bahwa 
thitung3,221 ≥ ttabel 1,6753, maka H0 
ditolak dan H1 diterima. Hal ini 
menyatakan bahwa IPR secara 
parsial mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap CAR pada Bank 
Umum Swasta Nasional Non Devisa 
di Indonesia. Besarnya koefesien 
determinasi parsial IPR adalah 
0,1689yang berarti secara parsial IPR 
memberikan kontribusi sebesar 16,89 
persen terhadap CAR. 
Gambar 4 
Daerah Penerimaan dan 
Penolakan H0 Uji t variabel IPR 
(X2) 
 
                                          H0 ditolak
                  H0 diterima 
 
                                       0                  1,6753 3,221 
3. Pengaruh NPL terhadap CAR 
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Berdasarkan dari tabel 
4.12 hasil thitung yang diperoleh 
sebesar 1,441 dan ttabel (0,05 : 51) 
sebesar -1,6753 sehingga dapat 
dilihat bahwa thitung1,441 ≥ttabel-
1,6753, maka H0 diterima dan H1 
ditolak. Hal ini menyatakan bahwa 
NPL secara parsial mempunyai 
pengaruh yang tidak signifikan 
terhadap CAR pada Bank Umum 
Swasta Nasional Non Devisa di 
Indonesia. Besarnya koefesien 
determinasi parsial NPL adalah 
0,0392yang berarti secara parsial 
NPL memberikan kontribusi sebesar 
3,92 persen terhadap CAR. 
Gambar 5 
Daerah hasil Penerimaan dan 




                  H0 diterima 
 
               -1,6753        0         1,441  
4. Pengaruh APB terhadap CAR 
Berdasarkan dari tabel 4.12 hasil 
thitung yang diperoleh sebesar -2,866 
dan ttabel (0,05 : 51) sebesar -1,6753 
sehingga dapat dilihat bahwa thitung-
2,866≤ttabel-1,6753, maka H0 ditolak 
dan H1 diterima. Hal ini menyatakan 
bahwa APB secara parsial 
mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap CAR pada Bank 
Umum Swasta Nasional Non Devisa 
di Indonesia. Besarnya koefesien 
determinasi parsial APB adalah 
0,1384 yang berarti secara parsial 
APB memberikan kontribusi sebesar 
13,84 persen terhadap CAR. 
Gambar 6 
Daerah Hasil Penerimaan dan 





                   H0 diterima 
 
-2,866       -1,6753         0 
5. Pengaruh IRR terhadap CAR 
Berdasarkan dari tabel 4.12 hasil 
thitung yang diperoleh sebesar -3,242 
dan ttabel (0,025 : 51) sebesar 2,0076 
sehingga dapat dilihat bahwa thitung -
3,242 ≤ttabel-2,0076, maka H0 ditolak 
dan H1 diterima. Hal ini menyatakan 
bahwa IRR secara parsial 
mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap CAR pada Bank 
Umum Swasta Nasional Non Devisa 
di Indonesia. Besarnya koefesien 
determinasi parsial IRR adalah  
0,1706yang berarti secara parsial IRR 
memberikan kontribusi sebesar 17,06 
persen terhadap CAR. 
Gambar 7 
Daerah Hasil Penerimaan dan 
Penolakan H0 Uji t variabel IRR 
(X5) 
 
H0 ditolak                         H0 ditolak 
                    H0 diterima 
 
 
-3,242      -2,00760                           2,0076 
6. Pengaruh BOPO terhadap 
CAR 
Berdasarkan dari tabel 
4.12 hasil thitung yang diperoleh 
sebesar 0,326 dan ttabel (0,05 : 51) 
sebesar -1,6753 sehingga dapat 
dilihat bahwa thitung0,326 ≥ttabel-
1,6753, maka H0 diterima dan H1 
ditolak. Hal ini menyatakan bahwa 
BOPO secara parsial mempunyai 
pengaruh yang tidak signifikan 
terhadap CAR pada Bank Umum 
Swasta Nasional Non Devisa di 
Indonesia. Besarnya koefesien 
determinasi parsial BOPO adalah 
0,002 yang berarti secara parsial 
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BOPO memberikan kontribusi 
sebesar 0,2 persen terhadap CAR. 
Gambar 8 
Daerah Hasil Penerimaan dan 





                    H0 diterima 
 
                  -1,6753          0          0,326 
7. Pengaruh ROA terhadap CAR 
Berdasarkan dari tabel 
4.12 hasil thitung yang diperoleh 
sebesar 3,384 dan ttabel (0,05 : 51) 
sebesar 1,6753 sehingga dapat dilihat 
bahwa thitung 3,384 ≥ ttabel 1,6753, 
maka H0 ditolak dan H1 diterima. Hal 
ini menyatakan bahwa ROA secara 
parsial mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap CAR pada Bank 
Umum Swasta Nasional Non Devisa 
di Indonesia. Besarnya koefesien 
determinasi parsial ROA adalah 
0,1832yang berarti secara 
parsialROA memberikan kontribusi 
sebesar 18,32 persen terhadap CAR. 
Gambar 9 
Daerah Hasil Penerimaan dan 







                                           0                       1,6753  3,384 
8. Pengaruh ROE terhadap CAR 
Berdasarkan dari tabel 4.12 hasil 
thitung yang diperoleh sebesar -4,095 
dan ttabel (0,05 : 51) sebesar 1,6753 
sehingga dapat dilihat bahwa thitung-
4,095 ≤ttabel 1,6753, maka H0 
diterima dan H1 ditolak. Hal ini 
menyatakan bahwa ROE secara 
parsial mempunyai pengaruh yang 
tidak signifikan terhadap CAR pada 
Bank Umum Swasta Nasional Non 
Devisa di Indonesia. Besarnya 
koefesien determinasi parsial ROE 
adalah 0,2470yang berarti secara 
parsial ROE memberikan kontribusi 
sebesar 24,70 persen terhadap CAR. 
Gambar 10 
Daerah Hasil Penerimaan dan 
Penolakan H0 Uji t variabel ROE 
(X8) 
 




        -4,095               0                1,6753 
a. Loan To Deposit Ratio (LDR) 
Berdasarkan hasil analisis regresi 
menunjukan bahwa variabel LDR 
dengan CAR memiliki koefesien 
regresi positif atau searah (0,357), 
yang berarti hasil Penelitian ini 
menunjukan pengaruh positif antara 
LDR terhadap CAR pada Bank 
Umum Swasta Nasional Non Devisa 
di Indonesia. Sehingga penelitian ini 
sesuai dengan teori. 
Kesesuain teori dengan 
hasil penelitian ini karena secara 
teoritis apabila LDR meningkat 
berarti telah terjadi peningkatan total 
kredit dengan persentase lebih besar 
dibandingkan dengan persentase 
peningkatan dana pihak 
ketiga.Akibatnya terjadi kenaikan 
pendapatan bunga lebih besar 
dibandingkan dengan peningkatan 
biaya bunga, sehingga laba bank 
meningkat, modal bank meningkat 
dan CAR juga meningkat. Selama 
periode penelitian, CAR sampel 
penelitian mengalami peningkatan 





RANGKUMAN HASIL PEMBUKTIAN 
 
Variabel Teori Hasil Pengujian Kesesuaian Teori 
LDR Positif Postitif Sesuai 
IPR Positif Positif Sesuai 
NPL Negatif Positif Tidak Sesuai 
APB Negatif Negatif Sesuai 
IRR Positif dan Negatif Negatif Tidak Sesuai 
BOPO Negatif Positif Tidak Sesuai 
ROA Positif Positif Sesuai 
ROE Positif Negatif Tidak Sesuai 
 
sebesar 0,13 persen. 
b. Investing Policy Ratio (IPR) 
Berdasarkan hasil 
analisis regresi menunjukan bahwa 
IPR memiliki koefesien regresi 
positif atau searah (0,267), yang 
berarti IPR memiliki pengaruh positif 
terhadap CAR pada Bank Umum 
Swasta Nasional Non Devisa di 
Indonesia. Sehingga penelitian ini 
sesuai dengan teori. 
Kesesuaian teori dengan 
hasil penelitian ini karena secara 
teoritis apabila IPR meningkat berarti 
telah terjadi peningkatan surat-surat 
berharga dengan persentase lebih 
besar dibandingankan dengan 
persentase peningkatan dana pihak 
ketiga. Akibatnya terjadi kenaikan 
pendapatan bunga lebih besar 
dibandingkan dengan kenaikan biaya 
bunga, sehingga laba bank 
meningkat, modal bank meningkat, 
dan CAR juga meningkat. Selama 
periode penelitian, CAR sampel 
penelitian mengalami peningkatan 
yang dibuktikan dengan tren positif 
sebesar 0,13 persen. 
c. Non Performing Loan (NPL) 
Berdasarkan hasil 
analisis regresi menunjukan bahwa 
NPL memiliki koefesien regresi 
positif atau berlawanan arah  (0,571), 
yang berarti NPL memiliki pengaruh 
positif terhadap CAR pada Bank 
Umum Swasta Nasional NonDevisa 
di Indonesia. Sehingga penelitian ini 
tidak sesuai dengan teori. 
Ketidak sesuaian teori 
dikarenakan secara teoritis jika NPL 
meningkat berarti telah terjadi 
peningkatan kredit bermasalah 
dengan persentase lebih besar 
dibandingkan dengan persentase 
peningkatan total kredit. Akibatnya 
peningkatan biaya pencadangan lebih 
besar dibandingkan dengan 
peningkatan pendapatan, sehingga 
laba menurun, modal menurun dan 
CAR pun menurun. Namun selama 
periode penelitian, CAR sampel 
penelitian mengalami peningkatan 
yang dibuktikan dengan tren positif 
0,13 persen. 
d. Aktiva Produktif Bermasalah 
(APB) 
Berdasarkan hasil 
analisis regresi menunjukan bahwa 
APB memiliki koefesien regresi 
negatif atau searah (-2,217), yang 
berarti APB memiliki pengaruh 
negatif terhadap CAR pada Bank 
Umum Swasta Nasional Non Devisa 
di Indonesia. Sehingga penelitian ini 
sesuai dengan teori. 
Kesesuaian teori dengan 
hasil penelitian ini karena secara 
teoritis apabila APB menurun berarti 
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telah terjadi peningkatan Aktiva 
Produktif Bermasalah dengan 
persentase lebih kecil dibandingkan 
dengan persentase peningkatan total 
aktiva produktif. Akibatnya terjadi 
kenaikan biaya pencadangan lebih 
kecil dibandingkan dengan kenaikan 
pendapatan. Sehingga laba bank 
meningkat, modal bank meningkat, 
dan CAR juga meningkat. Selama 
periode penelitian, CAR sampel 
penelitian mengalami peningkatan 
yang dibuktikan dengan tren positif 
sebesar 0,13 persen. 
e. Interest Rate Risk (IRR) 
Berdasarkan hasil 
analisis regresi menunjukan bahwa 
IRR memiliki koefesien regresi 
negatif atau searah (-0,297), yang 
berarti IRR memiliki pengaruh 
negatif terhadap CAR pada Bank 
Umum Swasta Nasional Non Devisa 
di Indonesia. Sehingga penelitian ini 
tidak sesuai dengan teori. 
Ketidaksesuaian dengan 
teori dikarenakan secara teoritis 
apabila IRR menurun berarti telah 
terjadi peningkatan IRSA dengan 
persentase lebih kecil dibandingkan 
dengan persentase peningkatan 
IRSL. Dalam kondisi tingkat kondisi 
suku bunga cenderung meningkat 
maka pendapatan bunga mengalami 
persentase peningkatan lebih kecil 
dibandingkan dengan peningkatan 
biaya bunga. Sehingga laba bank 
menurun, modal bank menurun, dan 
CAR juga menurun. Selama periode 
penelitian, CAR sampel penelitian 
mengalami peningkatan yang 
dibuktikan dengan tren positif 
sebesar 0,13 persen. 
f. Beban Operasional terhadap 
Pendapatan Operasional 
Berdasarkan hasil 
analisis regresi menunjukan bahwa 
BOPO memiliki koefesien regresi 
positif atau berlawanan arah  (0,009), 
yang berarti BOPO memiliki 
pengaruh positif terhadap CAR pada 
Bank Umum Swasta Nasional Non 
Devisa di Indonesia. Sehingga 
penelitian ini tidak sesuai dengan 
teori. 
Ketidaksesuain dengan 
teori dikarenakan secara teoritis 
apabila BOPO meningkat berarti 
telah terjadi peningkatan biaya 
operasional dengan persentase lebih 
besar dibandingkan dengan 
persentase peningkatan pendapatan 
operasional. Akibatnya laba 
menurun, modal menurun dan CAR 
pun juga menurun. Namun selama 
periode penelitian, CAR sampel 
penelitian mengalami peningkatan 
yang dibuktikan dengan tren positif 
sebesar 0,13 persen. 
g. Return On Asset (ROA) 
Berdasarkan hasil 
analisis regresi bahwa ROA memiliki 
koefesien regresi postif atau searah 
(1,735), yang berarti ROA memiliki 
pengaruh positif terhadap CAR pada 
Bank Umum Swasta Nasional Non 
Devisa di Indonesia.Sehingga 
penelitian ini sesuai dengan teori. 
Kesesuaian teori dengan 
hasil penelitian ini karena secara 
teoritis apabila ROA meningkat 
berarti telah terjadi peningkatan laba 
sebelum pajak dengan persentase 
lebih besar dibandingkan dengan 
persentase peningkatan total aset. 
Akibatnya modal bank meningkat, 
dan CAR  juga meningkat. Selama 
periode penelitian, CAR sampel 
penelitian mengalami peningkatan 
yang dibuktikan dengan tren positif 
sebesar 0,13 persen. 




analisis regresi menunjukan bahwa 
ROE memilikikoefesien regresi 
sebesar (-0,132), yang berarti ROE 
memiliki pengaruh negatifterhadap 
CAR pada Bank Umum Swasta 
Nasional Non Devisa di Indonesia. 
Sehingga penelitian ini tidak sesuai 
dengan teori. 
Ketidaksesuaian dengan 
teori apabila ROE menurun berarti 
telah terjadi peningkatan total laba 
setelah pajak dengan persentase lebih 
kecil dibandingkan dengan 
peningkatan modal inti. Akibatnya 
modal menurun dan CAR pun 
menurun. Selama periode penelitian, 
CAR sampel penelitian mengalami 
peningkatan yang dibuktikan dengan 
tren positif sebesar 0,13 persen. 
Pengaruh Variabel Yang Paling 
Dominan 
Diantara kedelapan 
variabel bebas yaitu LDR, IPR, NPL, 
APB, IRR, BOPO, ROA dan ROE 
yang memiliki pengaruh dominan 
terhadap CAR yaitu LDR, karena 
memiliki koefesien Determinasi 
parsial yaitu sebesar 31,58 
persenlebih besar dibandingkan 
dengan nilai koefesien determinasi 
parsial variabel bebas lainnya. 
Kesimpulan, Keterbatasan dan 
Saran 
Berdasarkan analisis data 
dan pengujian hipotesis yang 
dilakukan, maka dapat disimpulkan 
sebagai nerikut : 
1. LDR, IPR, NPL, APB, IRR, 
BOPO, ROA dan ROE secara 
bersama-sama mempunyai 
pengaruh yang signifikan 
terhadap CAR pada Bank Umum 
Swasta Nasional Non Devisa di 
Indonesia. Besarnya pengaruh 
LDR, IPR, NPL, APB, IRR, 
BOPO, ROA dan ROE secara 
bersama-sama mempunyai 
pengaruh yang signifikan 
terhadap CAR pada Bank Umum 
Swasta Nasional Non Devisa di 
Indonesia periode triwulan I 
tahun 2011 sampai dengan 
triwulan IV tahun 2015 sebesar 
77,5 persen, sedangkan sisanya 
22,5 persen dipengaruhi oleh 
variabel lain. Dengan demikian 
hipotesis pertama yang 
menyatakan LDR, IPR, NPL, 
APB, IRR, BOPO, ROA dan 
ROE secara bersama-sama 
mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap CAR pada 
Bank Umum Swasta Nasional 
Non Devisa di Indonesia 
diterima. 
2. LDR secara parsial memiliki 
pengaruh positif yang signifikan 
terhadap CAR pada Bank Umum 
Swasta Nasional Non Devisa di 
Indonesia periode triwulan I 
tahun 2011 sampai dengan 
periode triwulan IV tahun 2015. 
Besarnya pengaruh LDR secara 
parsial terhadap CAR pada Bank 
Umum Swasta Nasional Non 
Devisa di Indonesia sebesar 
31,58 persen. Dengan demikian, 
hipotesis kedua yang 
menyatakan LDR secara parsial 
mempunyai pengaruh positif 
yang signifikan terhadap CAR 
pada Bank Umum Swasta 
Nasional Non Devisa di 
Indonesia diterima. 
3. IPR secara parsial memiliki 
pengaruh positif yang signifikan 
terhadap CAR pada Bank Umum 
Swasta Nasional Non Devisa di 
Indonesia periode triwulan I 
tahun 2011 sampai dengan 
periode triwulan IV tahun 2015. 
Besarnya pengaruh IPR secara 
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parsial terhadap CAR pada Bank 
Umum Swasta Nasional Non 
Devisa di Indonesia sebesar 
16,89 persen. Dengan demikian, 
hipotesis ketiga yang 
menyatakan IPR secara parsial 
mempunyai pengaruh positif 
yang signifikan terhadap CAR 
pada Bank Umum Swasta 
Nasional Non Devisa di 
Indonesia diterima. 
4. NPL secara parsial memiliki 
pengaruh positif yang tidak 
signifikan terhadap CAR pada 
Bank Umum Swasta Nasional 
Non Devisa di Indonesia periode 
triwulan I tahun 2011 sampai 
dengan periode triwulan IV 
tahun 2015. Besarnya pengaruh 
NPL secara parsial terhadap 
CAR pada Bank Umum Swasta 
Nasional Non Devisa di 
Indonesia sebesar 3,92 persen. 
Dengan demikian, hipotesis 
keempat yang menyatakan NPL 
secara parsial mempunyai 
pengaruh positif yang tidak 
signifikan terhadap CAR pada 
Bank Umum Swasta Nasional 
Non Devisa di Indonesia ditolak 
5. APB secara parsial memiliki 
pengaruh negatif yang signifikan 
terhadap CAR pada Bank Umum 
Swasta Nasional Non Devisa di 
Indonesia periode triwulan I 
tahun 2011 sampai dengan 
periode triwulan IV tahun 2015. 
Besarnya pengaruh APB secara 
parsial terhadap CAR pada Bank 
Umum Swasta Nasional Non 
Devisa di Indonesia sebesar 
13,84 persen. Dengan demikian, 
hipotesis kelima yang 
menyatakan APB secara parsial 
mempunyai pengaruh negatif  
yang signifikan terhadap CAR 
pada Bank Umum Swasta 
Nasional Non Devisa di 
Indonesia diterima. 
6. IRR secara parsial memiliki 
pengaruh negatif yang signifikan 
terhadap CAR pada Bank Umum 
Swasta Nasional Non Devisa di 
Indonesia periode triwulan I 
tahun 2011 sampai dengan 
periode triwulan IV tahun 2015. 
Besarnya pengaruh IRR secara 
parsial terhadap CAR pada Bank 
Umum Swasta Nasional Non 
Devisa di Indonesia sebesar 
17,06 persen. Dengan demikian, 
hipotesis keenam yang 
menyatakan IRR secara parsial 
mempunyai pengaruh negatif  
yang signifikan terhadap CAR 
pada Bank Umum Swasta 
Nasional Non Devisa di 
Indonesia diterima. 
7. BOPO secara parsial memiliki 
pengaruh positif yang tidak 
signifikan terhadap CAR pada 
Bank Umum Swasta Nasional 
Non Devisa di Indonesia periode 
triwulan I tahun 2011 sampai 
dengan periode triwulan IV 
tahun 2015. Besarnya pengaruh 
BOPO secara parsial terhadap 
CAR pada Bank Umum Swasta 
Nasional Non Devisa di 
Indonesia sebesar 0,2 persen. 
Dengan demikian, hipotesis 
ketujuh yang menyatakan BOPO 
secara parsial mempunyai 
pengaruh negatif  yang 
signifikan terhadap CAR pada 
Bank Umum Swasta Nasional 
Non Devisa di Indonesia ditolak. 
8. ROA secara parsial memiliki 
pengaruh positif yang signifikan 
terhadap CAR pada Bank Umum 
Swasta Nasional Non Devisa di 
Indonesia periode triwulan I 
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tahun 2011 sampai dengan 
periode triwulan IV tahun 2015. 
Besarnya pengaruh ROA secara 
parsial terhadap CAR pada Bank 
Umum Swasta Nasional Non 
Devisa di Indonesia sebesar 
18,32 persen. Dengan demikian, 
hipotesis kedelapan yang 
menyatakan ROA secara parsial 
mempunyai pengaruh positif 
yang signifikan terhadap CAR 
pada Bank Umum Swasta 
Nasional Non Devisa di 
Indonesia diterima. 
9. ROE secara parsial memiliki 
pengaruh negatif yang tidak 
signifikan terhadap CAR pada 
Bank Umum Swasta Nasional 
Non Devisa di Indonesia periode 
triwulan I tahun 2011 sampai 
dengan periode triwulan IV 
tahun 2015. Besarnya pengaruh 
ROE secara parsial terhadap 
CAR pada Bank Umum Swasta 
Nasional Non Devisa di 
Indonesia sebesar 24,70 persen. 
Dengan demikian, hipotesis 
kesembilan yang menyatakan 
ROE secara parsial mempunyai 
pengaruh positif yang signifikan 
terhadap CAR pada Bank Umum 
Swasta Nasional Non Devisa di 
Indonesia ditolak. 
10. Diantara variabel bebas LDR, 
IPR, NPL, APB, IRR, BOPO, 
ROA dan ROE yang mempunyai 
pengaruh paling dominan adalah 
variabel LDR dengan pengaruh 
sebesar 31,58 persen terhadap 
CAR pada Bank Umum Swasta 




dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Subyek penelitian ini hanya 
terbatas pada Bank Umum Swasta 
Nasional Non Devisa di Indonesia. 
Sampel penelitian hanya mencakup 
Bank Victoria Internasional, Bank 
Bukopin, dan Bank Tabungan 
Pensiunan Nasional. 
2. Periode penelitian yang digunakan 
masih terbatas, dimulai dari triwulan 
I tahun 2011 sampai dengan triwulan 
IV tahun 2015. 
3. Jumlah variabel yang diteliti 
sebagai berikut :Loan to Deposit 
Ratio (LDR), Investing Policy Ratio 
(IPR), NonPerforming Loan (NPL), 
Aktiva Produktif Bermasalah (APB), 
Interest Rate Risk (IRR), Beban 
Operasional terhadap Pendapatan 
Operasional (BOPO), Return On 
Asset (ROA), Return On Equity 
(ROE). 
Saran  
Bagi pihak Bank Umum Swasta 
Nasional Non Devisa 
a. Kepada bank sampel 
penelitian, terutama Bank Bukopin. 
Disarankan pada tahun berikutnya 
lebih mampu meningkatkan dalam 
pengelolaan modal dengan menekan 
dan mengendalikan risiko-risiko 
bank. 
b. Kepada bank sampel 
penelitian, terutama Bank Victoria. 
Disarankan ditahun berikutnya lebih 
mampu meningkatkan pemberian 
kredit dengan persentase lebih besar 
dari penyaluran dana pihak ketiga. 
c. Kepada bank sampel 
penelitian, terutama Bank Bukopin. 
Disarankan ditahun berikutnya lebih 
mampu meningkatkan laba sebelum 
pajak dengan persentase lebih besar 
dari pengalokasian aset. 
d. Kepada bank sampel 
penelitian, terutama Bank Tabungan 
Pensiunan. Disarankan ditahun 
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berikutnya lebih mampu 
meningkatkan dalam memenuhi 
kewajibannya dengan menggunakan 
surat-surat berharga dengan 
persentase lebih besar dari 
penyaluran dana pihak ketiga.  
e. Kepada bank sampel 
penelitian, terutama Bank Bukopin. 
Disarankan ditahun berikutnya lebih 
mampu menekan aktiva produktif 
bermasalah dengan persentase lebih 
besar dari total aktiva produktif. 
Bagi peneliti selanjutnya  
a. Disarankan bagi penelitian 
selanjutnya yang mengambil tema 
yang  sejenis sebaiknya 
menambahkan periode penelitian 
yang lebih panjang tidak sebatas lima 
tahun dan periode tahun pelaporan 
yangterbaru. 
b. Disarankan bagi penelitian 
selanjutnya yang mengambil tema 
yang sejenis sebaiknya mengambil 
sampel penelitian sebanyak mungkin 
agar mendapatkan hasil yang lebih 
baik. 
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